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ABSTRAK

Pengadilan Negeri Kelas II Toraja Utara Dengan Pendekatan Esiensi Energi

Kabupaten Toraja Utara adalah salah satu kabupaten yang berlokasi di provinsi Sulawesi Selatan dan merupakan hasil pemekaran 
dari kabupaten Tana Toraja pada tahun 2008. Sebagai salah satu kabupaten yang masih baru, pemerintah telah berupaya dalam 
mengadakan berbagai fasilitas layanan publik untuk memenuhi tujuan pokok dari pemekaran daerah yakni agar pelayanan publik oleh 
pemerintah dapat menjangkau masyarakat luas. Meskipun demikian, salah satu fasilitas layanan publik yang belum ada di Toraja Utara 
yakni Pengadilan Negeri sebagai media masyarakan mendapatkan pelayanan di bidang hukum. Hingga saat ini, Pengadilan Negeri Tana 
Toraja masih menjadi media masyarakat Toraja Utara untuk mengajukan suatu perkara. Namun, hal ini bertentangan dengan aturan 
mengenai suatu Pengadilan Negeri yang seharusnya hanya memiliki 1 wilayah yuridiksi/hukum yakni mencakup 1 kabupaten saja. 
Selain itu, peningkatan kasus yang ditangani Pengadilan Negeri Tana Toraja sudah melebihi batas jumlah kasus yang ditangani oleh 
sebuah Pengadilan Negeri. Oleh karena itu, keberadaan suatu Pengadilan Negeri di Toraja Utara sangat dibutuhkan guna mencapai 
tujuan pelayanan hukum yang merata serta memenuhi aturan-aturan mengenai Pengadilan Negeri.

Pengadilan Negeri sebagai bangunan pemerintah, memiliki kedudukan di ibukota kabupaten yang mana dalam kasus ini sendiri 
berlokasi di Rantepao sebagai ibukota kabupaten Toraja Utara. Perancangannya pun tidak lepas dari konteks lokal dimana bangunan ini 
mengadopsi sistem zonasi peradilan adat Toraja  dalam merancang zonasi ruang-ruangnya. Selain itu, bangunan tongkonan sebagai 
salah satu wajah Toraja turut ikut serta memberi identitas pada rancangan bangunan ini. 

Perancangan gedung Pengadilan Negeri ini menggunakan pendekatan esiensi energi yang berfokus pada pemanfaatan potensi-
potensi lingkungan pada lokasi perancangan, serta pemanfaatan energi alternatif yang dapat diolah menjadi suatu sumber energi 
terbarukan bagi bangunan, sehingga tidak menimbulkan intervensi bangunan terhadap lingkungan alam, serta menciptakan hubungan 
timbal balik positif antara arsitektur, alam, dan manusia. Strategi ini di realisasikan melalui desain pasif bangunan, penataan massa 
bangunan, serta memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi. Hal ini menjadikan bangunan ini bukan sekedar menjadi 
bangunan fungsional sebagai wadah aktitas masyarakat, tetapi juga menjaga keberlangsungan lingkungan alam.

Kata Kunci: Toraja Utara, Rantepao, Pengadilan Negeri, Esiensi Energi
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ABSTRACT

North Toraja Second Class Courthouse Building With Energy Efciency Approach

North Toraja Regency is one of the regencies located in South Sulawesi province and is the result of the division of Tana Toraja Regency 
in 2008. As one of the new regencies, the government has made efforts to provide various public service facilities to fulll the main 
objectives of regional expansion, namely so that public services by the government can reach the wider community. However, one of the 
public service facilities that do not exist yet is the Courthouse as a public medium to get services in law. Until now, the Tana Toraja 
Courthouse become the media for North Toraja people to le a case. However, this is contrary to the rules regarding a Courthouse which 
should only have 1 jurisdiction/law area which covers only 1 district. In addition, Tana Toraja Courthouse has exceeded the limit on the 
number of cases handled by a Courthouse. Therefore, the existence of a Courthouse in North Toraja is very important in order to achieve 
the goal of equitable legal services and fulll the rules regarding the Courthouse.

As a government building, the Courthouse is located in the district capital which in this case itself is located in Rantepao as the capital 
of North Toraja district. The design is also inseparable from the local context where this building adopts the Toraja traditional court zoning 
system in designing the zoning of its spaces. In addition, the tongkonan building as one of the faces of Toraja also participates in giving 
identity to the design of this building.

The design uses an energy efciency approach that focuses on the utilization of environmental potentials, as well as the use of 
alternative energy that can be processed into a renewable energy source for buildings, minimizes building intervention in the natural 
environment, as well as creating reciprocal relationships. positive relationship between architecture, nature and people. This strategy is 
realized through passive building design, structuring the building mass, and utilizing sunlight as an energy source. This makes this building 
not only a functional building as a forum for community activities, but also to maintain the sustainability of the natural environment.

Keywords: North Toraja, Rantepao, Courthouse, Energy Efciency
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Latar Belakang

Kabupaten Toraja Utara 
merupakan salah satu kabupaten 
yang berada di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan Kecamatan 
Rantepao sebagai ibukotanya. 
Wilayah Toraja Utara merupakan 
hasil pemekaran wilayah dari 
kabupaten Tana Toraja.

TORAJA
UTARA

Provinsi Sulawesi Selatan

TorajaUtara

Luas wilayah

1.151,47 km2

o o2 35’’– 3 15’’ Lintang Selatan
o119  – 120’’ Bujur Timur

Wilayah kabupaten Toraja Utara merupakan 
sebuah wilayah hasil pemekaran dari 
kabupaten Tana Toraja pada tahun 2008. 
Tujuan dari pemekaran wilayah sendiri, yakni 
untuk meningkatkan esiensi dan 
efektitas pelayanan bagi masyarakat.

Batas wilayah:

+ Batas Utara
- Kabupaten Mamuju
- Kabupaten Luwu Utara

+ Batas Timur
- Kabupaten Luwu

+ Batas Selatan
- Kabupaten Luwu

+ Batas Barat
- Kabupaten Tana Toraja

- Kabupaten Mamuju

Lokasi:

Tana
Toraja Tana

Toraja

Toraja
Utara

Fasilitas pelayanan publik Toraja Utara

Pendidikan

Hukum

Sekolah
Dinas Pendidikan

Polres
Kodim

Kesehatan

Rumah Sakit Daerah
Puskesmas

Dinas Kesehatan

Sosial Ekonomi 

Dinas Pariwisata &
Kebudayaan
Dinas Sosial

Hukum Polres Kodim
Pengadilan

Negeri

Pelaksana hukum daerah yang ada di Indonesia 
antara lain.

Fasilitas hukum yang mewadahi masyarakat untuk mencari keadilan 
hukum yakni ,  di kabupaten Toraja Pengadilan Negeri belum tersedia
Utara sejak dimekarkan dari Tana Toraja.

Dalam mengajukan suatu , perkara
masyarakat Toraja Utara masih 
harus  Pengadilan menumpangi
Negeri Makale yang berada di 
wilayah kabupaten Tana Toraja.

Pengadilan Negeri Makale memiliki 
2 wilayah hukum, yakni Toraja 
Utara dan Tana Toraja. Hal ini tak 
sesuai dengan pengertian dan 
tugas Pengadilan Negeri.

PROBLEM

Jarak Rantepao ke Pengadilan 
Negeri yang dapat ditempuh dalam 
waktu 30-40 menit.

Masyarakat
Toraja Utara

PN
Makale

Perkara

PN
Makale

Wilayah Hukum

TorUt TaTor

PN
Makale

Rantepao

30-40
menit

PENGADILAN NEGERI

Pengadilan Negeri merupakan bagian dari Badan 
Peradilan Umum  dengan tingkat pertama daerah 
hukum sebuah kabupaten kota yang  mencakup  atau . 
Fungsi Pengadilan Negeri adalah.

Memeriksa Melaksanakan Menyelesaikan

Perkara sebagai
tingkat pertama

Dalam golongan kelasnya, suatu pengadilan negeri yang  baru dibangun
memiliki status sebagai pengadilan negeri  dan dapat kelas II menaikkan 
kelasnya secara bertahap sesuai dengan standar-standar yang berlaku. 

Kelas
IA Khusus

Umumnya mengatasi 1 masalah hukum saja, seperti korupsi, 
HAM, dll. Kelas ini hanya berada di suatu kota madya

Kelas
IA

Menangani jumlah kasus >500 kasus/tahunnya. Kelas ini hanya 
bertempat kota madya

Kelas
IB

menangani jumlah kasus <500 kasus/tahunnya.

Kelas
II

Pengadilan Kelas II sebagai pengadilan yang baru dibentuk 

Syarat dibentuknya suatu Pengadilan Negeri berdasarkan Kepres pasal 
7 UU No 8 Tahun 2004:

Belum adanya fasilitas hukum 
Pengadilan Negeri di wilayah 
Kabupaten/Kota. 

Daerah yang baru dimekarkan

Harus memiliki fasilitas hukum 
lainnya seperti Polres

Diusulkan Pengadilan Tinggi 
dan juga didukung oleh Pemda 
setempat

02
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TORAJA UTARA

Masalah pokok dalam pembangunan Kabupaten Toraja Utara 
kedepannya adalah “Tertinggalnya Kualitas Hidup 
Manusia”. Dari masalahan pokok tersebut diatas terdapat 
enam masalah yang dianggap penyebabnya. Salah satu 
penyebabnya adalah Terbatasnya Ketersediaan Infrastruktur 
Dasar, yang mana hal ini menjadi poin paling pertama.

Yohanis Rerung Sau, 2021

Pemadaman listrik secara bergilir masih sering terjadi 
akibat konsumsi listrik berlebih dari bangunan-bangunan.

Listrik Jalan Air

Infrastruktur
Dasar

Kota Rantepao sebagai ibu kota Toraja Utara, juga 
menjadi daerah yang paling banyak mengkonsumsi listrik

Hunian Komersil Perkantoran

Pemadaman listrik secara bergilir mencakup seluruh 
kecamatan yang ada di kabupaten Toraja Utara.

Pengolahan energi di Kabupaten Toraja Utara terutama di kota Rantepao 
masih sangat kurang yang malah berdampak secara luas.



Fenomena, Rumusan Masalah, Pendekatan

FENOMENA

Tana
Toraja

Toraja
Utara

1
Pengadilan Negeri Makale yang memiliki 2 
kawasan Hukum, karena:

Toraja Utara yang masih merupakan 
kabupaten baru dan hasil pemekaran dari 
Tana Toraja

Belum ada fasilitas serupa di kabupaten 
Toraja Utara

Perancangan program ruang pada Gedung Pengadilan, 
harus menyesuaikan proporsi dan kriteria ruang sehingga 
mampu mewadahi kinerja dan kebutuhan pengadilan

Permasalah Fungsional

Permasalah Arsitektural

Perancangan gedung pengadilan dengan desain pasif 
yang mampu menghemat energi agar dapat mengurangi 
penggunaan alat-alat elektronik, seperti AC dan lampu 
namun tetap mendukung kenyamanan dalam ruang.

Mengimplementasikan alat pengolah energi alternatif 
sebagai ‘bagian’ dari desain bangunan yang digunakan 
sebagai sumber energi listrik pada siang hari.

20
18

20
19

20
20

PN Makale:

425 kasus

PN Makale:

584 kasus

PN Makale:

648 kasus

Sisa kasus35 Sisa kasus73
Pidana Lantas

5821kasus

Pidana Lantas

5421kasus

Pidana Lantas

4622kasus

3
Pada gedung perkantoran di Indonesia, AC 
dan pencahayaan merupakan alat 
e l e k t r o n i k  y a n g  p a l i n g  b a n y a k 
mengkonsumsi energi.
Menurut

GB
CI AC Lighting

Others

2
Dalam penggunaan energ i  dun ia , 
bangunan menggunakan 1/3 energi.
Seperti pada bangunan perkantoran 
lainnya, bangunan pengadilan negeri 
banyak menggunakan alat elektronik baik 
untuk keperluan esiensi kerja maupun 
demi meningkatkan kenyamanan ruang. 
Namun penggunaan alat elektronik dapat 
meningkatkan konsumsi energi yang 
berlebihan. 

Pengadilan Negeri Kelas 1A Palembang
Dalam 1hari:

0,76 2kWh/m

26 hari
kerja

= 219,76 kWh/m  45%
29%

26%

AC

Lighting

Others

ES
DM

No.13 Tahun 2012 

18 2 kWh/m /bulan.

Bangunan dikatakan boros

Pengadilan Negeri Kelas IA Medan tergolong boros dalam 
menggunakan energi.

23%55% 22%

SOLUSI

Pengadilan

Konsumsi Energi
Berlebih

CAHAYASUHU ENERGI
ALTERNATIF

EFISIENSI
ENERGI

PENDEKATAN 

4
Kesadaran akan pemanfaatan alam sebagai 
sumber energi alternatif bagi bangunan 
masih sangat kurang.

Kesadaran akan pemanfaatan alam sebagai 
sumber energi alternatif bagi bangunan 
masih sangat kurang.

Di Toraja Utara, gedung pemerintahan masih 
memanfaatkan energi listrik PLN yang masih 
menggunakan sumber energi tak terbarukan.

Memenuhi kebutuhan layanan hukum di Toraja Utara 
serta memenuhi pengertian pengertian Pengadilan 
Negeri sebagai suatu lembaga peradilan tingkat 
pertama yang memiliki satu wilayah hukum.

Bangunan Pemerintah sekaligus kantor yang hemat energi 
sehingga ramah terhadap lingungan.

Bangunan yang mampu mengurangi penggunaan AC dan 
pencahayaan berlebih dalam oprasionalnya

Bangunan yang dapat memanfaatkan energi alternatif sebagai 
salah satu sumber energi listrik.

Dengan demikian, pengadaan  Toraja Utara Pengadilan Negeri
sangat diperlukan.

1
2
3

 Negeri

Regulasi Pemda

Kawasan
Pemerintahan

Lokasi intensitas
matahari tinggi.

20
18

20
19

20
20

ES
DM

Cadangan minyak bumi di Indonesia hanya mampu memenuhi 
kebutuhan hingga  kedepan.23 tahun

Kecamatan Rantepao sebagai ibu kota Kabupaten Rantepao, memiliki 
persentase cahaya matahari sebagai berikut.

Rata-rata : 79%
Max : 96%
Min : 63%

Rata-rata : 64%
Max : 84%
Min : 43%

Rata-rata : 75%
Max : 81%
Min : 67%

Pemanfaatan cahaya matahari sebagai energi alternatif, hanya 
diterapkan untuk penerangan jalan-jalan di Totaja Utara.

PERMASALAHAN

Merancang Gedung Pengadilan Negeri untuk memenuhi 
kebutuhan fasilitas hukum Toraja Utara serta memenuhi 
arti dari pengadilan negeri yang memilih 1 wilayah hukum 
saja.
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